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BAB II 

SOLIDARITAS SOSIAL PADA TIM FUTSAL META  

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu perlu diacu dengan tujuan agar peneliti 

mampu melihat letak penelitiannya dibandingkan dengan penelitian yang 

lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah 

pada objek penelitian atau fokus penelitian atau sasaran penelitian yang 

tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian dan hasil penelitiannya, 

selengkapnya dapat dilihat pada uraian dibawah ini: 

1. Penelitian tentang Olahraga Futsal pernah dilakukan oleh Bambang 

Hermansah 2011, tentang “ Kemampuan Interaksi Sosial Komunitas 

Futsal di Kabupaten Ogan Ilir (Sumatera Selatan)”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Kualitatif. Langkah-langkah 

pengumpulan data dengan cara trigulasi dengan penggabungan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam 

penelitian tersebut menggunkan teori Konflik, sedangkan peneliti 

disini menggunakan teori Solidaritas Sosial Mekanik. Hasil dari 

penelitian ini bentuk-bentuk interaksi sosial individu dalam olahraga 

futsal adalah kerja sama, akomodasi, persaingan, dan konflik. 

Kemampuan interaksi komunitas futsal di Kabupaten Organ Ilir dapat 

dijadikan sebagai wahana pendidikan dan pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah memiliki persamaan membahas tentang 
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olahraga futsal, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 

membahas tentang kemampuan interaksi sosial komunitas olahraga 

futsal yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti membahas olahraga futsal sebagai media 

pembentuk solidaritas dan kekompakan. 

2. Penelitian tentang Olahraga Futsal pernah di lakukan oleh Farah 

Roqayah 2010, tentang “Merajut Kabayaran dalam Olahraga ( Studi 

Tentang Identifikasi Komunitas Futsal di Kota Bandung) ”. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan metode triangulasi. 

Temuan dalam penelitian ini adalah bahwa komunitas futsal terbentuk 

dari keinginan individu, kelompok serta perusahaan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

memiliki persamaan membahas tentang olahraga futsal, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang terbentuknya 

komunitas olahraga futsal yang ada di Kota bandung, penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti membahas solidaritas sosial dan 

kekompakan di bentuk melalui olahraga futsal.  

3. Penelitian tentang Olahraga Futsal pernah dilakukan oleh Dyta Enggar 

Hapsari, 2012, dengan judul “Pola Interaksi Komunitas Futsal di Kota 

Magelang”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Kualitatif 

Deskriptif, proses pengumpulan data didapat melalui pengamatan 

observasi non partisipan, awawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

menggunakan teori Konflik Dahrendorf. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah menunjukkan bahwa pola interaksi komunitas olahraga futsal 

di kota magelang ada dua macam yaitu intern dan ekstern. Hubungan 

sosial yang terbentuk di dalam komunitas olahraga futsal adalah 

hubungan pertemanan, hubungan kekerabatan, dan hubungan 

pekerjaan. Dampak adanya interaksi antar anggota komunitas ada dua 

yaitu positif antara lain menambah teman atau saudara, sebagai 

hiburan setelah seharian bekerja, dan membentuk kelompok sosial 

baru. Dampak negatif adalah terjadinya konflik. Pada rumusan 

masalah, peneliti ingin lebih memfokuskan pada aspek pola interaksi 

komunitas olahraga futsal sebagai media interaksi sosial masyarakat, 

sedangkan penelitian ini yang akan saya uraikan adalah bagaimana 

membentuk kekompakan dan solidaritas di tengah keberagaman di 

dalam tim futsal meta dan apa yang menjadi faktor pendorong 

kekompakan dan solidaritas tim futsal meta di tengah keberagaman. 

B. Olahraga. 

1. Pengertian Olahraga. 

Olahraga adalah sifat alamiah dan ciptaan manusia. Lebih dari 

itu, olahraga merupakan kreasi dan manifestasi kemanusiaan. Karena 

itu olahraga harus ditingkatkan menjadi kebudayaan bahkan 

peradaban. Olahraga terus berevolusi melampui sekedar kegiatan fisik, 

sebaliknya menjadi wadah penghalusan budi manusia yang 
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memancarkan kejujuran, keadilan, semangat juang, kerelaan 

berkurban, kerja keras dan sportivitas1.  

Olahraga sebagai aktivitas pengisi waktu luang dapat 

dilakukan pada hari-hari libur atau hari tanpa padatnya pekerjaan. 

Biasanya, lebih bersifat olahraga rekreasi, dimana tujuannya untuk 

menciptakan kesenagan atau kebahagiaan. Sementara olahraga prestasi 

merupakan aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih 

kemenangan. Kemenangan ini menjadi kepuasan pribadi bagi atletnya 

kala dapat mencapai hasil yang maksimal. Pencapaian atau 

kemenangan ini ditandai dengan perolehan nilai atau medali tertinggi2. 

Olahraga merupakan serangkaian aktivitas fisik yang 

dilakukan secara terstruktur dengan berpedoman pada aturan-aturan 

atau kaidah-kaidah tertentu tetapi tidak terikat pada itensistas dan 

waktunya. Berdasarkan sudut pandang tertentu, olahraga dapat dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Contohnya dalam segi prestasi, olahraga 

dibagi menjadi olahraga prestasi dan nonprestasi3.  

Olahraga juga diakui sebagai kegiayan fisik dan non fisik 

manusia yang lahir dan tumbuh berkembang dari basic human needs. 

Maka kebutuhan pokok olahraga dari warga negara perlu dilayani oleh 

negara. Seiring lahir dan berkembangnya negara-negara selama 

                                                             
1Tono Suratman, Strategi Olahraga Nasional Abad Ke-21 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 02. 
2Mikanda Rahmani, Buku Super Lengkap Olahraga(Bandung:Dunia Cerdas, 2010), 01. 

3 Dr. Afriwardi, Sp.KO, Ilmu Kedokteran Olahraga (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran 

EGC, 2010), 03-04  
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berabad-abad, olaharaga semakin terorganisir dan terkelola 

berdasarkan amanat konstitusi dan cita-cita hukum setiap negara.  

Di negara Indonesia, Pasal 25 ayat (1) UU RI No. 3/2005 

menyatakan bahwa masyarakat dapat membentuk induk organisasi 

cabang olahraga dalam rangka pengelolaan keolahragaan. Pasal 26 

ayat (1) UU RI No. 3/2005 menyatakan bahwa induk organisasi 

cabang olaharaga sebagaimana dimaksud dalam pasal 35 membentuk 

suatu komite olahraga nasional. Komite Olaharaga Nasional bertugas 

untuk membantu pemerintah membuat kebijakan nasional dalam 

bidang pengelolahan, pembinaan, dan pengembangan olahraga tingkat 

nasional4.  

2. Cabang-Cabang Olahraga Tim. 

Adapun cabang-cabang olahraga tim atau olahraga kelompok yang 

dapat memberikan prestasi untuk individu maupun tim atau kelompok, 

berikut ini. 

a. Bola Volly 

Cabang olahraga voli tidak kalah menarik di mata masyarakat. 

Olahraga ini tergolong mudah dan murah untuk dilakukan oleh 

masyarakat. 

b. Bola Basket 

Olahraga basket merupakan olahraga yang menggunakan bola 

dan dimainkan secara beregu. Tiap regunya dimainkan oleh 5 

                                                             
4Tono Suratman, Strategi Olahraga Nasional Abad Ke-21 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 05. 
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orang pemain. Olahraga ini pada umumnya dimainkan dalam 

ruangan tertutup atau indoor.  

c. Futsal 

Futsal seperti sepak bola, futsal merupakan olahraga yang 

dimainkan oleh dua tim yang berlawanan. Hanya saja, dalam 

futsal setiap tim terdiri atas lima orang. Selain itu, futsal 

umumnya dimainkan di lapangan indoor atau ruangan. 

Olahraga yang satu ini merupakan salah satu olahraga populer 

di dunia. 

d. Sepak Bola 

Olahraga Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga 

yang paling banyak diminati penduduk dunia, tidak terkecuali 

indonesia. Cabang olahraga ini dimainkan oleh 11 orang 

pemain dan dilakukan di sebuah lapangan berumput yang 

sangat luas. Olahraga ini berkembang menjadi sangat populer 

seiring dengan semakin berkembangnya dunia olahraga.  

e. Sepak Takraw 

Permainan sepak takraw dapat dikatakan merupakan gabungan 

olahraga sepak bola dan voli yang membangun ketangkasan 

dan kebugaran pemainnya. Namun, olahraga ini dimainkan di 

lapangan bulu tangkis. Salah satu aturan mainnya pemain 

dilarang menyentuh bola dengan tangan5. 

                                                             
5 Mikanda Rahmani, Buku Super Lengkap Olahraga  (Bandung: Dunia Cerdas, 2010), 174. 
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C. Futsal. 

1. Pengertian Futsal. 

Olahraga futsal merupakan salah satu olahraga yang megandalkan 

kerja sama tim, atau kerja sama antar pemain dalam satu kelompok yang 

sama. Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu yang 

masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan 

bole ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Selain 

lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan.  

Futsal diciptakan di Monteviedo, Uruguay pada tahun 1930, oleh 

Juan Carlos Ceriani saat piala dunia digelar di Uruguay. Olahraga baru itu 

dinamai futebol de salao (bahasa portugis) atau futbol sola (bahasa 

spanyol) yang maknanya sama, yakni sepak bola ruangan. Dari kedua 

bahasa itu muncullah singkatan yang lebih menduia, yaitu futsal. 

Keunikan futsal mendapat perhatian di seluruh Amerika Selatan, terutama 

di Brasil. Keterampilan yang dikembangkan dalam permainan ini dapat 

dilihat dalam gaya terkenal dunia yang diperlihatkan pemain-pemain 

Brasil di luar ruangan pada lapangan berukuran biasa. Sementara Brasil 

menjadi terus menjadi pusat futsal dunia, permainan ini sekarang 

dimainkan di bawah perlindungan Federation Internationale de Football 

Association di seluruh dunia, dai Eropa hingga Amerika Tengah dan 

Amerika Utara serta Afrika, Asia dan Oseania6.  

                                                             
6Jaya Asmar, Futsal: Gaya Hidup, Peraturan dan Tips-tips Permainan (Yogyakarta: Pustaka 

Timur, 2008), 15. 
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Di dunia ada dua badan internasional futsal, yaitu AMF (asociation 

Mundial de Futsal) dengan POFI (Persatuan Olahraga Futsal Indonesia) 

sebagai representatifnya di Indonesia dan FIFA yang membawahi sepak 

bola (pria dan wanita) futsal dan sepak bola pantai dengan PSSI sebagai 

wakilnya di Indonesia7. 

2. Sejarah Futsal. 

Futsal merupakan sepak bola yang dilakukan di dalam ruangan. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini futsal sangat marak di dunia. Permainan 

futsal diciptakan pada tahun 1930 di Uruguay oleh Juan Carlos Ceriani. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa futsal adalah cabang olahraga 

baru. Pada awalnya futsal dianggap sebagai permainan mini dari sepak 

bola, hal ini dikarenakan teknik permainan dan aturan permainan hampir 

sama dengan sepak bola. Meskipun berasal dari Uruguay, namun pusat 

olahraga ini berada di Brasil. Sebagai peraih enam kali berturut-turut 

pertandingan futsal internasional, Brasil dianggap sebagai titik 

perkembangan olahraga futsal.  Pertandingan internasioanal futsal pertama 

kali dilaksanakan pada tahun 1982 di Brasil sebelum futsal bernaung 

bersama FIFA. setelah pertandingan internasional di laksanakan pada 

tahun 1988, futsal telah menjadi bagian dari FIFA yang menaungi 

olahraga ini8. 

Pada tahun 2002, Indonesia telah berhasil menyelenggarakan 

kejuaraan futsal se-Asia di jakarta. Pada saat itu lahirlah tim nasional 

                                                             
7Justinus Lhaksana, Taktik dan Strategi Futsal Modern (Jakarta: Be Champion, 2011), 06. 
8Mikanda Rahmani, Buku Super Lengkap Olahraga(Bandung: Dunia Cerdas, 2010), 157-158. 
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futsal Indonesia yang pertama dan masih dihuni oleh pemain sepak bola 

dari liga Indonesia. Akan tetapi, selama dua tahun terakhir ini futsal telah 

mengalami perkembangan yang luar biasa. Hal ini bukan terjadi di 

indonesia saja, terutama di Asia futsal telah berkembang sangat pesat. Hal 

ini terbukti dari 10 besar ranking dunia futsal yang pernah dihuni oleh tim 

nasional Iran, Jepang, dan Thailand. 

3. Falsafah Dasar Futsal. 

Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi 

lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk membuat 

kesalahan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antar pemain lewat 

passing yang akurat, bukan hanya untuk melewati lawan. Ini disebabkan 

dalam permainan futsal pemain selalu berangkat dengan falsafah 100% 

ball possesion. Akan tetapi timing dan positioning yang tepat, bola dari 

lawan akan dapat direbut kembali. 

Futsal adalah olahraga beregu. Kolektivitas tinggi akan 

mengangkat prestasi, siapa yang mencetak gol sama sekali tidak penting, 

yang penting adalah gol yang tercetak. Menang dan kalah itu terjadi di 

seluruh olahraga, tetapi if you die, you de with honour. Tidak ada pemain 

yang paling berjasa dalam satu tim, yang ada adalah tim yang baik akan 

menjadikan seorang pemain menjadi bintang. Futsal harus dimainkan 

dengan fun dan enjoy. Jika kita bermain dari hati tanpa beban dan 

menikmati permainan ini, prestasi akan lebih cepat datang dari pada kita 

penuh dengan beban melakukan tugasnya di lapangan. Adanyaa falsafah 
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dasar futsal yang dimiliki seorang pelatih, akan lebih mudah untuk seorang 

pelatih membuat program latihan dan memilih pemain yang memenuhi 

syarat sesuai dengan falsafah futsal yang dimilinya9.  

4. Teknik Dasar Futsal. 

Permainan futsal mengandalkan kondisi fisik yang fit dan kecepatan, 

sebagaimana pada sepak bola. berikut adalah teknik dasar oalahraga futsal. 

a. Passing. 

Teknik ini merupakan teknik mengoper bola dari satu 

pemain kepada pemain lain dalam saatu tim. Mengoper bola 

dalam futsal harus dengan kecepatan tinggi karena lapangan 

futsal tidak terlalu luas sehingga seluruh gerakan yang lambat 

dapat dipotong lawan. Bagian kaki yang digunakan untuk 

passsing adalah sisi samping kaki bagian dalam. 

b. Menendang Bola. 

Teknik menendang bola dalam futsal sama dengan 

sepak bola. bedanya hanya pada ukuran kekuatan dan 

kecepatan. Pada futsal dikenal pula teknik menendang bola 

dengan ujung kaki. Teknik ini biasanya digunakan ketika akan 

menciptakan gol. 

c. Menggiring Bola atau  Dribbling. 

Dribbling adalah teknik menggiring bola agar bola  

tidak diambil oleh lawan dan tepat tujuan. Bagian kaki yang 

                                                             
9Justinus Lhaksana, Taktik dan Strategi Futsal Modern (Jakarta: Be Champion, 2011), 7-8. 
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digunakan adalah kaki bagian dalam atau punggung kaki, baik 

kaki kiri maupun  kanan10. 

D. Solidaritas Sosial. 

1. Pengertian Solidaritas Sosial. 

Dibawah ini ada beberapa pengertian istilah solidaritas sosial 

menurut para ahli 

Menurut Emile Durkheim solidaritas sosial adalah keadaan saling 

percaya antar anggota kelompok atau kamunitas, jika saling percaya akan 

menjadi satu atau menjadi sahabat, saling menghormati, saling 

bertanggung jawab untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan 

bersama11.   

Solidaritas sosial menurut Durkheim harus menjadi objek utama 

dalam menjelaskan realitas sosial. Menurutnya, pembagian kerja dalam 

masyarakat berhubungan langsung dengan kepadatan  moral atau dinamika 

suatu masyarakat. Kepadatan moral merupakan tingkat kepadatan interaksi 

antar anggota masyarakat. Pertambahan jumlah penduduk meningkatkan 

kepadatan moral yang kemudian diikuti semakin rapatnya hubungan 

diantara masyarakat, begitu pula dengan hubungan antar kelompok, 

berbagai bentuk interaksi sosial baru bermunculan. 

Durkheim mengamati bahwa peningkatan sistem pembagian kerja 

tersebut berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya. Ia 

menjelaskan dua tipe solidaritas sosial yang dikaitkan dengan tingkat 

                                                             
10Mikanda Rahmani, Buku Super Lengkap Olahraga(Bandung: Dunia Cerdas, 2010), 158. 
11Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern  (Jakarta: Greamedia, 1994),  63. 
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pembagian kerja dalam masyarakat. Pada masyarakat dengan sistem 

pembagian kerja yang rendah akan menghasilkan tipe solidaritas mekanis, 

sedangkan pada masyarakat yang kompleks akan menghasilkan tipe 

solidaritas organik. Kedua tipe solidaritas sosial ini memiliki beberapa ciri 

sebagaimana dijelaskan Durkheim.  

1. Anggota masyarakat dengan tingkat pembagian kerja yang 

rendah (solidaritas mekanis), masih terikat satu sama lain atas 

dasar kesamaan emosional dan kepercayaan serta adanya 

kemitmen moral. Perbedaan adalah sesuatu yang harus 

dihindari. Pada masyarakat dengan tingkat pembagian tenaga 

kerja yang tinggi (solidaritas organik) sangat memungkinkan 

terjadi perbedaan, dan masyarakat disatukan oleh saling 

ketergantungan fungsional. 

2. Solidaritas organik didasarkan pada kesadaran kolektif yang 

kuat, anggota masyarakat di harapkan mampu mempertahankan 

kesamaan, sedangkan pada solidaritas organik otonomi 

individu sangat dihargai mengingat setiap individu 

menjalankan fungsi yang berbeda-beda. 

3. Dari segi kontrol sosial, dalam solidaritas mekanis, nilai, dan 

norma bersifat umum dan abstrak, hukum yang berlaku bersifat 
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represif. Pada solidaritas organik, hukum lebih bersifat 

restitutif.12 

Pembahasan sumbangan Emile Durkheim , dalam bukunya The Devicion 

Of Labor In Society , Durkheim menjelaskan tentang dua tipe solidaritas sosial 

dalam masyarakat, yaitu masyarakat yang berlandaskan solidaritas mekanik dan 

solidaritas organik. Pokok permasalahan dari gagasan atau ide buku tersebut 

adalah pertanyaan tentang apa yang  mengikat dan mempersatukan orang? Apa 

yang mempersatukan orang, misalnya, antara di dalam majelis ta’lim dan dalam 

perusahaan bisnis. Dalam majelis ta’lim orang disatukan karena adanya kesamaan 

kepercayaan, cita-cita dan komitmen moral. Sedangkan dalam perusahaan, orang 

disatukan karena adanya diferensiasi dan spesialisasi.  

Untuk tujuan penguatan pemahaman, perbandingan antara solidaritas 

mekanik dan solidaritas organik dapat di diskusikan secara lebih dalam dengan 

merujuk pada penjelasan perbandingan yang dibuat oleh Johnson, yaitu :  

a. Pembagian kerja  

b. Kesadaran kolektif  

c. Hukum dominan  

d. Individualitas  

e. Saling ketergantungan  

f. Komunitas  

g. Pengikat  

                                                             
12Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Postmodern, dan 

Poskolonial (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 49-51. 
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Durkheim menerangkan bahwa perubahan dari solidaritas mekanik 

menjadi solidaritas organik dimulai dengan adanya pertambahan penduduk 

disertai oleh kepadatan moral. Adanya pertambahan penduduk diharapkan disertai 

adanya pertambahan komunikasi dan interaksi antara para anggota masyarakat.  

Perbedaan kesadaran kolektif antara solidaritas mekanik dan solidaritas organik 

lebih tajam dalam pembahasan Ritzer tentang Durkheim, dengan menyajikan 

empat dimensi berbeda, yaitu volume, intensitas, regiditas, dan konten. Untuk 

menyederhanakan pemahaman tentang kesadaran kolektif ini, ada baiknya 

disimpulkan dalam tabel berikut ini13.  

Tabel 2.1 

Tipologi Ritzer Tentang Kesadaran Kolektif Antara Masyarakat Solidaritas 

Mekanik dan Solidaritas Organik 

 Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik  

Volume Seluruh anggota masyarakat  Terbatas pada domain dan orang 

tercakup  

Intensitas Tinggi Rendah 

Rigiditas Kuat Lemah 

Konten  Religius Moral individualisme 

 

 

                                                             
13 Prof. Dr. Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: KENCANA, 2015),  87-94. 
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Kesadaran kolektif yang terdapat dalam masyarakat berbasis solidaritas 

mekanik, membuat para anggota masyarakat mempertahankan kesamaan dan 

keseragaman satu sama lain, sehingga individualitas dalam masyarakat bertipe ini 

tidak berkembang sepenuhnya. Bertolak belakang dengan masyarakat, melalui 

pembagian kerja yang menyebabkan terjadinya saling ketergantungan fungsional 

antar warga dan kelompok telah memberikan benih yang elok bagi tumbuh 

kembangnya individualitas dalam masyarakat berbasis solidaritas organik. 

Tabel 2.2 

Tipologi Johnson Tentang Perbandingan Karakteristik Antara Solidaritas 

Mekanik dan Solidaritas Organik 

 Solidaritas Mekanik  Solidaritas Organik  

Pembagian Kerja  Rendah Tinggi 

Kesadaran Kolektif Kuat  Lemah 

Hukum Dominan  Represif Restitutif 

Individualitas  Rendah  Tinggi 

Konsensus Terpenting  Pola Normatif Nilai Abstrak dan 

Umum 

Penghukuman  Komunitas Terlibat  Badan Kontrol sosial 

Saling Ketergantungan Rendah  Tinggi 

Komunitas  Primitif/Pedesaan  Industri Perkotaan 

Pengikat  Kesadaran Kolektif  Pembagian Kerja 
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2. Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial. 

a. Gotong Royong. 

Bentuk solidaritas yang banyak kita temui di masyarakat misalnya 

gotong royong. Menurut Hasan Shadily, gotong rorong adalah rasa 

dan pertalian kesosialan yang sangat teguh dan terpelihara. Gotong  

royong lebih banyak dilakukan di desa dari pada di kota diantara 

anggota-anggota golongan itu sendiri. Kolektivitas terlihat dalam 

ikatan gotong royong yang menjadi adat masyarakat desa. Gotong 

royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat umum dan 

eksistensinya di masyarakat juga masih sangat terlihat hingga 

sekarang, bahkan Negara Indonesia ini dikenal sebagai bangsa 

yang mempunyai jiwa gotong royong yang tinggi.   

b. Kerjasama. 

Selain gotong royong yang merupakan betuk dari solidaritas sosial 

adalah kerjasama. Menurut Hasan Shadily, kerjasama adalah 

proses terakhir dalam penggabungan. Proses ini menunjukkan 

suatu golongan kelompok dalam hidup dan geraknya sebagai suatu 

badan dengan golongan kelompok yang lain yang digabungkan. 

Kerjasama merupakan penggabungan antara individu dengan 

individu lain, atau kelompok dengan kelompok lain sehingga 

mewujudkan suatu hasil yang dapat dinikmati bersama.  

Kerjasama timbul karena adanya orientasi orang-perseorangan 

terhadap kelompoknya (in-group) dan kelompok lainnya (out-
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group). Kerjasama mungkin akan bertambah kuat apabila ada baha 

dari luar yang mengancam atau ada tindakan-tindakan yang 

menyinggung secara tradisional atau institusional yang telah 

tertanam didalam kelompok. Ada lima bentuk kerjasama yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong 

menolong. 

2) Bergaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai 

pertukaran barang dan jasa antara dua organisasi atau 

lebih. 

3) Kooptasi, yaitu proses suatu proses penerimaan unsur-

unsur baru dalam kepemimpinan dalam suatu 

organisasi. 

4) Koalisi, yaitu kombinasi antara dua organisasi atau 

lebih yang mempunyai tujuan yang sama. 

5) Joint venture, yaitu kerjasama dalam pengusahaan 

proyek tertentu. 
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E. Teori Solidaritas Mekanis Emile Durkheim. 

Perubahan dalam pembagian kerja memiliki implikasi yang sangat 

besar bagi struktur masyarakat. Durkheim sangat tertarik dengan 

perubahan cara dimana solidaritas sosial terbentuk, dengan kata lain, 

perubahan cara-cara masyarakat bertahan dan bagaimana anggotanya 

melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh. Untuk menyimpulkan 

perbedaan ini, Durkheim membagi dua tipe solidaritas, solidaritas mekanis 

dan solidaritas organik. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis 

menjadi satu dan padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam 

masyarakat seperti ini terjadi karena mereka terlibat dalam aktivitas yang 

sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, masyarakat 

yang ditandai oleh solidaritas organik bertahan bersama justru dengan 

perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua orang 

memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda14. 

Disini peneliti memakai teori solidaritas mekanik, solidaritas 

mekanis menjadi satu dan padu karena seluruh orang adalah generalis. 

Ikatan dalam masyarakat seperti ini terjadi karena mereka terlibat dalam 

aktivitas yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama. Futsal meta 

adalah salah satu tim yang di dalamnya ada banyak anggota atau pemain, 

manager, dan pelatih. Setiap anggota atau pemain yang ada di dalam tim 

                                                             
14 George Ri tzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir, Teori Sosial Postmodern  (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013), 90-91. 
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futsal meta mempunyai tugas dan peran yang sama, meskipun pemain 

mempunyai keberagaman dan perbedaan tidak menutup kemungkinan 

semua pemain harus dapat membangun kekompakan dan solidaritas 

bersama-sama, semua pemain mempunyai tanggung jawab yang sama 

untuk menciptakan kekompakan dan solidaritas di tengah-tengah 

keberagaman tim futsal meta. Seperti halnya dengan pelatih dan manager 

meskipun keduanya tidak ikut bermain akan tetapi mempunyai peran dan 

tujuan yang sama dalam sebuah tim tersebut.   


